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DAFTAR SINGKATAN

:World Health Organization (Organisasi Kesehatan Dunia)
:Tinggi Badan Menurut Umur

:Panjang Badan Menurut Umur

:Standar Deviasi

:Infeksi Saluran Pernapasan Akut
:Lingkar Lengan Atas

:Protein Calories Malnutrition

:Indeks Masa Tubuh

:Kekurangan Energi Kronis

:Angka Kecukupan Gizi

:Bayi Berat Lahir Rendah

:Penilaian Status Gizi

:Kartu Menuju Sehat Kartu Menuju Sehat

:United Nations Children's Fund.

XV



WHO
TB/U

PB/U

Zscore

SD

ISPA

LILA

PCM

IMT

KEK

AKG

BBLR

PSG

DAFTAR ISTILAH

:World Health Organization (Organisasi Kesehatan Dunia)

:Tinggi Badan Menurut Umur salah satu indikator status gizi untuk
pengukuran tinggi badan.

:Panjang Badan Menurut Umur merupakan indikator yang
digunakan untuk merepresentasikan status gizi dengan mengukur
panjang atau tinggi badan.

:Adalah skor standar yang merupakan jarak skor seseorang dari
rata-rata kelompok ke unit standar deviasi.

:Standar Deviasi merupakan sebuah nilai statistik yang di gunakan
untuk menentukan kedekatan sampel dengan suatu data.

ISPA dapat didefinisikan sebagai infeksi saluran pernapasan
dengan gejala seperti demam disertai batuk dan pilek.

:LILA merupakan indikator status gizi dengan mengukur lingkar
bisep atau lingkar lengan atas biasanya di gunakan untuk Wanita
Usia Subur (WUS).

:Protein Calories Malnutrition Malnutrisi protein-kalori (PCM)
(juga disebut malnutrisi energi protein atau KEP) terjadi ketika
seorang anak tidak makan cukup protein dan energi (diukur dengan
kalori) untuk memenuhi kebutuhan nutrisi.

:Indeks Masa Tubuh merupakan ukuran tinggi-berat yang
digunakan untuk mengklasifikasikan obesitas atau kelebihan berat
badan pada orang dewasa.

:Kekurangan Energi Kronis merupakan keadaan dimana seseorang
mengalami defisit gizi (kalori dan protein) yang berlangsung terus
menerus.

: Angka Kecukupan Dietary Supplement Ratio Dietary Eligibility
Ratio (RDA)/AKG adalah nilai yang menunjukkan rata-rata
kebutuhan zat gizi tertentu yang harus dipenuhi setiap hari untuk
orang sehat dimana AKG di golongkan berdasarkan umur.

:Bayi Berat Lahir Rendah dapat diartikan sebagai keadaan bayi
yang lahir dengan berat < 2500 gram atau (1,2) kg.

: Penilaian Status Gizi Penilaian status gizi merupakan suatu metode
pengukuran aspek-aspek yang dapat digunakan sebagai indikator
status gizi kemudian dibandingkan dengan standar yang ada.
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KMS . Kartu Menuju Sehat Kartu Menuju Sehat adalah catatan grafik
perkembangan balita yang diukur berdasarkan umur, jenis
kelamin,dan berat badan yang di ukur setiap bulan sekali.

UNICEF :Lembaga yang memberikan bantuan kemanusiaan dan perawatan
jangka panjang kepada anak-anak dan ibu mereka di negara-negara
berkembang.

Marasmus  :Salah satu keadaan malnutrisi yang paling umum pada anak di
bawah usia 5 tahun, termasuk malnutrisi, infeksi, cacat lahir,
kelahiran prematur,kesehatan lingkungan dan penyakit neonatal

Kwarsiorkor :Kwashiorkor dapat diartikan sebagai kondisi ketidakcukupan atau
defisitnya asupan protein secara spesifik.
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